



Adrizal dan Montesqrit. 2013. Komersialisasi paket silase ransum komplit 
berbasis limbah tebu dengan teknologi Vakum Untuk Menunjang Program 
Swasembada Daging Sapi Nasional. Laporan Penelitian Rapid Tahun 
Pertama. Universitas Andalas,Padang. 
 
Afriyanti, M. 2008. Fermentabilitas dan kecernaan in-vitro ransum yang diberi 
kursin bungkil biji jarak pagar (Jatropha curcas L.) pada ternak sapi dan 
kerbau. Skripsi Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
 
Akhter, S. And M.M. Hossain. 1998. Cow faeces in in vitrodigestibility as say of 
forage. Aust. J.Anm. Sci., 1 (1): 51-54. 
 
Aminudin, S. 1990. Beberapa Jenis Dan Metode Pengawetan Hijauan Pakan 
Tropik. Depdikbud Unsoed Purwakarta. 
 
Anggorodi, R. 1994. Ilmu Makanan Ternak Umum. PT Gramedia, Jakarta. 
 
Anggorodi, R. 1998. Pencernaan Mikrobia pada Ruminansia (Terjemahan). 
Cetakan Pertama. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta. 
 
Ariani, E. 2009. Uji pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan berbagi jenis mulsa 
terhadap hasil tanaman cabai (Capsicum annuum L).Jurusan Budidaya 
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau. Pekanbaru.Jurnal SAGU.8 
(1) : 5-9. 
 
Barnes, R.F. 1973. Laboratory methods of evaluating feeding value of herbage. 
In: G.W. Butler and R.W. Baeley (eds.), Chemistry and Biochemistry of 
Herbage. Academic press, London and New York. Pp 178-214. 
 
Borba, A.E.S., P.J.A.Correla, J.M.M.Fernandes and A.F.R.S. Borba. 2001. 
Comparison of three sources of inocula for predicting apparent digestibility 
of ruminant feedstuff. J. Anim. Res., 50: 265-273. 
 
Chariatma, A. 2008. Pengaruh pemberian dosis pupuk kandang kotoran Ayam dan 
pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang 
(Vigna Sinensis L).Universitas Andalas, Padang. 
 
Corner E. J. H and D. S. K. Wanatabe. 1969. Illustrated Guide to Tropical Plants. 
Hirokawa Pub.Co.inc, Tokyo. 
 
Coleman, S. W. & J. E. Moore. 2003. Feed quality and animal performance. Field 
Crops Res. 84:17-29. 
 
Chuzaemi, S.  dan Hartutik. 1990. Fisiologi Nutrisi Ruminansia. Universitas 
Briwijaya Press, Malang 
  
Deswira, Y. 2019. Pengaruh jenis pupuk terhadap kandungan bahan kering, 
protein kasar dan serat kasar titonia (Tithonia deversifolia) sebagai pakan 
hijauan yang di tanam pada tanah ultisol. Skripsi Fakultas Peternakan. 
Universitas Andalas, Padang (unpublish). 
 
Fasuyi, A.O., Dairo, F.A.S. and Ibitayo, F.J. 2010. Ensiling wild sun flower 
(Tithonia diversifolia) leaves with sugar cane molasses. Livestock Researh 
for rural Depelopment. 
 
Fitriyani. 2018. Kecernaan In-Vitro Kombinasi Hijauan Rumput Gajah Dan 
Titonia (Tithonia difersifolia) Sebagai Pakan Ternak Kambing. Tesis. 
Program Studi Ilmu Peternakan. Program Pascasarjana. Fakultas 
Peternakan. Universitas Andalas. Padang. 
 
Foth, H. D. 1988. Dasar-dasar Ilmu Tanah. Gadjah Mada University Press, 
Yogyakarta. 
 
Gatenby, R. M. 1986. Sheep Production In The Tropics and Sub Tropics. 
Longman SingaporePublisher Ltd, Singapore. 351. 
 
Goering, H.K. and Van Soest, P.J. 1970. Forage Fiber Analysis. Agriculture 
Handbook No. 397. ARS/USDA. 
 
Hadisumitro, L. M. 2002. Membuat Kompos. Jakarta : Penebar Swadaya, 54 hal. 
 
Hafis, A. 2019. Produksi titonia (Tithonia diversifolia) sebagai pakan hijauan 
dengan jenis pupuk berbeda pada tanah ultisol. Skripsi Fakultas 
Peternakan Universitas Andalas, Padang (unpublish). 
 
Hakim, N, Agustian. 2000. Kemungkinan Penggunaan Titonia (Tithonia 
diversifolia) Sebagai Sumber Bahan Organik dan Nitrogen . Laporan 
Penelitian Pusat Penelitian Pemanfaatan Iptek Nuklir (P3IN) Unand, 
Padang. 8 hal. 
 
Hakim, N. 2012.Titonia untuk Pertanian Berkelanjutan. Andalas University Press, 
Padang. 
 
Hakim, N, Agustian. 2012. Appication of organic fertilizer Tithonia plus to 
control iron toxicity and reduce commercial fertilizer appilication on new 
paddy field. J. Trop. Soils 17 :135-142. 
 
Hardjowigeno, S. 2003. Ilmu Tanah. CV. Akademika Pressindo, Jakarta. 
 
Hermiyati. 2004. Pengaruh imbangan jerami fermentasi dengan konsentrat 
terhadap kecernaan bahan organik dan bahan kering dalam ransum domba 




Imran, A. 2005. Budidaya tanaman semangka (Citrus vulgaris Schard). Informasi 
Penyuluhan Pertanian. Kabupaten Labuhan Batu.  
 
Ismail, R., 2011. Kecernaan in vitro, http://rismanismail2.wordpress.com /2011/ 
05/22/nilai-kecernaan-part-4/#more-310. [sabtu, 31 desember 2018]. 
 
Jama. B., C.A. Palm, R. J. Buresh, A. Niang, C. Gachengo, G. Nziguheba and B. 
Amadalo. 2000. Tithonia diversifolia as a green manure for soil fertility 
improvement in western wenya: A review. Agrofor. Syst. 49: 1572-1577. 
 
Jamarun, N., Elihasridas, R. Pazla and Fitriyani. 2017. In-vitro nutrients 
digestibility of the combination titonia (Tithonia diversifolia) and Napier 
grass (Pennisetum purpureum).Proceedings of the 7th International Seminar 
on Tropical Animal Production, September 12-14, 2017, Yogyakarta, 
Indonesia. 
 
Kariada, I.K dan I. M. Sukadana. 2000. Liptan Ipptp. No Agdex: 253 dan 262/20. 
Denpasar-Bali. 
 
Kuswandi, 1993. Kegiatan mikroba dalam rumen dan manipulasinya untuk 
meningkatkan efisiensi produksi ternak buletun peternakan UNIBRAW, 
Malang. 
 
Lingga dan Marsono. 2007. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Penebar Swadaya, 
Jakarta. 
 
Lubis, D. A. 1992. Ilmu Makanan Ternak, PT.Pembangunan, Jakarta. 
 
Mahadevamma, S., T.R. Shamala, and R.N. Tharanathan. 2004. Resistant starch 
derived from processed legumes: in vitro and in vivo fermentation 
characteristics. J. Food Sci. Nutr., 55(5): 399-405. 
 
Mahecha, L dan M. Rosales. 2005. Valor nutricional delfollaje de boton de oro 
(Tithonia Diversifolia), En La Production Animal En El Tropico. Liv. Res. 
Rural Dev. 17: 1-7. 
 
McDougall, E.I..1948. Studies on ruminant saliva.1. the composition and output 
of sheep’s. Biochem. J. 43: 99-109. 
 
Mc Donald, P.,R. A. Edward dan J. F. D. Greenhalgh. 1979. Animal Nutrition. 
Third Edition, London. 
 
McDonald, P. R.A, Edwards. and Greenhalg, JFD, Morgan CA. 2002. 




Mcllroy, R.J. 1997. Pengantar budaya padang rumput tropika. Terjemahan oleh S. 
Susetyo, G. Soedarmadi, I. Kismono dan Sri Harini J.S. Pradnya Paramita. 
Jakarta. 
 
Mcllroy, R. J. 1977. Pengantar budaya padang rumput tropika.Terjemahan oleh S. 
Susetyo, H. Soedarmadi, I. Kismono dan Sri Harini J. S. Pradnya Paramita, 
Jakarta. 
 
Munir, F.F. 1996. Evaluasi karakteristik silase campuran kulit jagung dan 
daunlamtoro (Leucaena Leucochepala) tanpa dan dengan tetes. Seminar 
NasionalTeknologi Peternakan dan Veteriner UGM, Yogyakarta 
 
Naibaho,R. 2003. Pengaruh pupuk phonska dan pengapuran terhadap    
kandungan unsur hara NPK dan pH beberapa tanah hutan. Skripsi Sarjana 
Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor. 36 hlm. 
 
Novisan. 2007. Petunjuk Pemupukan yang Efektif. PT AgroMedia Pustaka, 
Jakarta. 130 hlm. 
 
Nugroho. 2011. Peran konsentrasi pupuk daun dan dosis pupuk kalium terhadap 
hasil tanaman tomat (Lycopersicumesculentum Mill). Fakultas Pertanian 
Universitas Boyolali. 
 
Nyanjang, R., A. A. Salim., Y. Rahmiati. 2003. Penggunaan pupuk majemuk 
NPK 25-7-7 terhadap peningkatan produksi mutu pada tanaman yang 
menghasilkan di tanah andisols. PT. Perkebunan Nusantara XII. Prosiding 
The. 
 
Oluwasola, T. A. and F. A. S. Dayro. 2016. Proximate composition, amino 
acidand some anti-nutrients of Tithonia diversifolia cut at two different 
times. African Journal of Agricultural Research. Vol. 11(38), pp.3659-3663 
 
Omed, H.M., D.K. Lovett, and R.F.E. Axford. 2000. Faeses as a source of 
microbial enzyme for estimating digestibility. In: D.I. Givens, E. Owen, 
R.F.E. Axford dan H.M. Omed (eds), Forage Evaluation in Ruminant 
Nutrition. CAB International, pp. 135-154. 
 
Osuga. I. M., A. Shaukat., Abdulrazak., T. Ichinohe and T. Fujihara. 2006. Rumen 
degradation and in vitro gas production parameter in some browse forage. 
grasseland maize stover from kenya. J. Food Agri. Environ. 4: 60-64. 
 
Pallauf, J. and Rimbach, G. 1996. Nutritional significance of phytic acid 
andphytase, Arch. Anim. Nutr. 50, 301-319.Parakkasi, A. 1999. Ilmu 
Nutrisi dan Makanan Ternak 
 
FAO. 2005. The Roles of Soil Organic Matter, Rome. 
 
Parakkasi, A. 1999.Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Ruminant. UI Pres, Jakarta. 
  
 
Pirngadi, K, dan S. Abdulrachman. 2005. Pengaruh pupuk majemuk NPK 
(16:16:16) terhadap pertumbuhan dan hasil pada sawah. Balai Penelitian 
Tanaman Padi Suban, Jawa Barat. Jurnal Agrivita. 4 (3). Hal 188-197. 
 
Pranata, Ayub S. 2010.Meningkatkan Hasil Panen Dengan Pupuk 
Organik.AgroMedia Pustaka, Jakarta. 
 
Prasetyo, B.H dan Suriadikarta, D.A. 2006. Karakteristik, Potensi, dan Teknologi 
Pengolahan Tanah Ultisol Untuk Pengembangan  Pertanian Lahan Kering di 
Indonesia. Jurnal Litbang Pertanian. 25(2), 39-47. 
 
Refalia, N. 2019. Pengaruh jenis pupuk terhadap pertumbuhan titonia (Tithonia 
diversifolia) sebagai pakan hijauan pada tanah ultisol. Skripsi Fakultas 
Peternakan Universitas Andalas, Padang (unpublish). 
 
Sabiham S, Supardi G. dan Djokodudardjo S. 1989. Pupuk dan Pemupukan. 
FakultasPertanian, Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
 
Saily, T., A. Bain dan L. Nafiu. 2007. Peningkatan pertumbuhan sapi bali jantan 
muda melalui perbaikan manajemen pakan. Skripsi Jurusan peternakan. 
Fakultas Pertanian Universitas Haluoleo, Kendari. 
 
Sajimin, Yono C. Raharjo, Nurhayati D.P. Dan Lugiyo. 2003. Integrasi Sistem 
Usaha Ternak – Sayuran Berbasis Kelinci Disentra Produksi Sayuran 
Dataran Tinggi. Laporan Akhir Tahun Balitnak, Ciawi-Bogor. 
 
Sintia, M. 2011. Pengaruh beberapa dosis kompos jerami padi dan pupuk nitrogen 
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt). 
Jurnal Tanaman Pangan. 1: 1-7. 
Steenis, V. 1992. Flora Untuk Sekolah Di Indonesia. Pradnya Pramita, Jakarta. 
 
Sudirman. 2007. Kajian dan validasi faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi 
penggunaan feses kerbau sebagai pengganti cairan rumen dalam penetapan 
kecernaan in vitro pakan di daerah tropik. Disertasi. Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta. 
 
Sudirman. 2013. Evaluasi Pakan Tropis dari Konsep ke Aplikasi (Metode in-vitro 
Feses). Pustaka Reka Cipta, Bandung. 
 
Suparjo, 2010. Analisis bahan pakan secara kimiawi: Analisi proksimat dan 
analisis serat. Laboratorium Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Jambi, Jambi. 
 
Supriyadi. 2003. Studi penggunaan biomassa titonia (Tithonia 
diversifolia)danTephrosia candida untuk perbaikan P dan hasil jagung (Zea 
mays L.)di andisol. Disertasi Doktor. PPs Unibraw. Malang. hal. 172. 
  
 
Susanti, E. 2013. Pengaruh Macam Pupuk Daun Terhadap Pertumbuhan Vegetatif 
Jeruk Keprok Siam (Citrus reticulata) umur 15 bulan. 60 hlm. 
 
Sutardi, T. 1980. Landasan Ilmu Nutrisi. Departemen Ilmu  Makanan Ternak, 
IPB, Bogor. 
 
Sutedjo, M. M. 1999. Pupuk dan Cara Pemupukan. Rineka Cipta, Jakarta. 
 
Sutedjo, M. M, dan A. G. Kartasapoetra. 2010. Pengantar Ilmu Tanah 
Terbentuknya Tanah dan Tanah Pertanian. Bina Aksara, Jakarta. 
 
Syamsuardi, Nuainas., dan R. Tamin. 2011. Taksonomi tumbuhan. Herbarium 
FMIPA Unand, Padang. 
 
Syamsudin, A. J. 2016. Teknologi Pengolahan Jerami sebagai Pakan Ternak. 
Gorontalo Post, Gorontalo. 
 
Syarief, E. S. 1986. Kesuburan Tanah dan Pemupukan Tanah Pertanian. Pustaka 
Buana, Bandung. 
 
Tilley, J. M. A. And R. A. Terry. 1969. A two stage technique for the in vitro 
digestion of forage crops. Journal Of British Grassland Society. 18: 104-
111. 
 
Tilley, J. M. A. And R. A. Terry. 1991. Prinsip dan Prosedur Statistika Suatu 
Pendekatan Biometrik. Edisi ke-2. Alih Bahasa Oleh Bambang Sumantri. 
PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 
 
Tillman, A. D, H. Hartadi, S. Reksohadiprojo, S. Prawirokusuma dan S. 
eLebdosoekojo. 1998. Ilmu Makanan Ternak Dasar. Penerbit Gadjah Mada 
University press, Yogjakarta.  
 
Tillman, A. D, H. Hartadi, S. Reksohadiprojo, S. Prawirokusuma dan S. 
Lebdosukojo. 1991. Ilmu Makanan Ternak Dasar. Cetakan ke-5. Gadjah 
Mada University Press. 
 
Thu, N. V. 2003. Effect of different strategies of produssing rice straw on in 
vitrodigestibility using rumen fluid or faecal inocula of local cattle. In: R. 
Preston and B. Ogle, Proceedings of Final National Seminar-workshop on 
Sustainable Livestock Production on Local Feed Resources HUAF-SAREC, 
Hue City. Page 1 of 5. 
 
Van Soest, P. J. 1994. Nutritional Ecology of The Ruminant. Second Edition. 
Comstock Publishing Associates Cornell University Press. A Division of 
Ithaca and London. 
 
  
Yulianto, P. Dan C. Suprianto. 2010. Pembesaran Sapi Potong Secara Intensif. 
Penerbit Swadaya, Jakarta. 
 
Yetti, H, dan Elita. 2008. Penggunaan Pupuk Organik dan KCL pada Tanaman 
Bawang Merah, Sagu Vol 7 No. 1:13-18. Fakultas Pertanian Universitas 
Riau, Riau. 
 
Yusondra. 2018. Pengaruh pemberian ransum pelepah sawit fermentasi, titonia  
(tighonia diversifolia) dan rumput gajah (pennisetum pupureum) terhadap 
konsumsi PK, kecernaan PK, dan kecernaan NDF pada kambing etawa (PE) 
laktasi.Skripsi.Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Padang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
